ABSTRAK

Stres yang dialami oleh pasien kanker bisa dikarenakan pasien tidak bisa
mengatasi masalah yang dihadapi dan menjadi beban pikiran sehingga terjadi
stres. Di Yayasan Kanker Indonesia tahun 2017 mencatat 399 orang menderita
kanker yang akan menjadi penyebab kematian tertinggi di Indonesia. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui adanya hubungan mekanisem koping dengan
tingkat stres pada pasien kanker di Yayasan Kanker Indonesia Cabang Jawa
Timur.

Desain penelitian ini menggunakan analitik observasional dengan rancangan
Cross Sectional. Populasi penelitian ini pasien kanker sebesar 32 pasien. Sampel
sebesar 32 pasien dengan teknik Simple Random Sampling. Variabel independen
mekanisme koping dan variabel dependen tingkat stres. Pengambilan Data
menggunakan kuesioner. Analisis menggunakan uji statistik exact fisher
didapatkan nilai a = 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan dari 32 responden sebagian besar (78.6%)
memiliki mekanisme koping adaptif, sebagian besar (40,6%) memiliki tingkat
kecemasan berat. Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,000 yang membuktikan
bahwa mekanisme koping berhubungan dengan tingkat stres pada pasien kanker
di Yayasan Kanker Indonesia Cabang Jawa Timur.

Semakin tinggi mekanisme koping maladaptif maka semakin tinggi tingkat
stres pada pasien kanker. Disarankan tenaga kesehatan mampu memberikan
penyuluhan atau konseling dan pasien kanker hendaknya lebih banyak membaca,
melihat, mendengar untuk mengetahui dan mengatasi apa penyebab terjadinya
stres.
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